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ABSTRAK

Andi Askah Adhary Kaleleng, 2022. Analisis Kemampuan Literasi Sains
Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN 23 Assorajang Kecamatan
Tanasitolo Kabupaten Wajo. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar.
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing I Khaeruddin dan Pembimbing I Hilmi Hambali.

Penelitian ini berfujuan untuk mengetahui bagaimana deksripsi dan
seberapa besar kemampuan literasi sains terhadap hasil belajar JPA Siswa Kelas V
SDN 23 Assorajang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan pendekatan Korelasi (Correlational Research). Penelitian ini dilakukan
pada Siswa Kelas V SDN 23 Assorajang Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo.
Subjek dalam penelitian ini adalah kelas V sebanyak 40 siswa yang merupakan
sampel penelitian. Data yang dikumpulkan dengan menggunakan instrumen tes
kemudian diolah dengan teknik analisis data statistik deskriptif dan uji korelasi.

Hasil uji anaslsis deskriptif menunjukkan bahwa hasil nilai berdistribusi
secara normal dengan nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada variabel literasi
siswa (X) adalah 79.00 yang berada pada kategori sedang dan nilai rata-rata yang
diperoleh siswa pada variabel hasil belajar IPA (Y) adalah 88.73 yang berada pada
kategori tinggi. Hasil analisis inferensial data pada kemampuan literasi sains
terhadap hasil belajar IPA. Siswa Kelas V SDN 23 Assorajang, diperoleh nilai sig.
0,002. Ternyata nilai sig. 0,002 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai
0,05 > 0,002. Maka Hp ditolak dan H. diterima, artinya koefisien analisis data
signifikan dengan koefisien korelasi yang ditemukan sebesar 0,469 yang termasuk
pada tingkat kontribusi pada kategori yang sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa
r-hitung lebih besar daripada r-tabel sehingga hipotesis diterima, ini berarti
terdapat kontribusi signifikan dengan besar kontribusi pada kategori sedang
antara kemampuan literasi sains terhadap hasil belajar TPA Siswa Kelas V SDN
23 Assorajang Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo.

Kata Kunci: Literasi sains, Hasil belajar.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Abad ke-21 membentuk paradigma baru di tengah-tengah masyarakat
yang lebih dikenal dengan era globalisasi antara lain dengan terjadinya
perubahan-perubahan yang serba cepat dan kompleks, Pembahasan tersebut
berkaitan dengan perubaban nilai maupun struktur yang berkaitan dengan
kehidupan manusia, maka dari jtu bangsa Indonesia perlu dibekali dengan
pendidikan yang berorientasi dengan funtutan abad ke-21 (Ratna, 2015).

Pesatnya perkembangan dunia pendidikan dihadapkan pada tantangan
yang semakin berat, salah safunya tantangan tersebut adalah bahwa pendidikan
hendaknya mampu membentuk intelektualitas tinggi dan karakter unggul para
siswa, Salah satu upaya untuk mengatasi hal tersebut yaitu siswa harus
memiliki keterampilan berpikir krifis, kemampuan pemecahan masalah,
kemampuan literasi sains dan menguasai teknologi informasi dan komunikasi.

Mata pelajaran JPA merupakan mata pelajaran yang menitikberatkan
pada proses penelitian dan pemecahan masalah. Mempelajari IPA memerlukan
penalaran dan proses mental yang kuat agar konsep IPA dapat dipahami oleh

siswa.

Hasil survei literasi sains yang di Jakukan secara berkala setiap 3 tahun
sekali sejak tahun 2000 hingga tahun 2015 dapat menggambarkan kemampuan

literasi sains siswa Indonesia masih sangat rendah. Hal ini sejalan berdasarkan







data PISA (Programe for International Student Assessment) kemampuan
literasi sains siswa Indonesia masih di bawah rata-rata jika dibandingkan
dengan rerata skor internasional dan secara umum berada pada tahapan
pengukuran terendah PISA (Toharudin, et. al., 2011: 19).

The Organization for Economic Co-operation and Development
(OECD) menyatakan peringkat Indonesia di PISA pada tahun 2009 berada
pada peringkat ke-57 dari 65 dengan perolehan skor 383, Pada tahun 2012
Indonesia menduduki peringkat ke-64 dari total 65 negara dengan perolehan
nilai saat itu yaitn 382. Selanjutnya, pada tahun 2015 Indonesia berada pada
peringkat ke-64 dari 72 negara yang ikut serta, dengan perolehan skor yaitu
403. Berdasarkan hasil tiga kali survey tersebut skor siswa Indonesia pada
kemampuan literasi sains masih jauh dibawah skor standar internasional yang
ditetapkan oleh lembaga OECD (OECD, PISA 2015 Database).

Literasi sains menjadi sangat penting untuk dimiliki siswa sebagai bekal
untuk menghadapi tantangan perkembangan abad ke-21. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Toharuddin, U., ef @/ (2011:7) bahwa literasi sains adalah
kemampuan siswa untuk memahami sains, mencari informasi dan mengambil
keputusan berdasarkan fakta, mampu memecahkan setiap permasalahan yang
ada serta menerapkan keterampilan dan pengetahuannya dalam kegiatan
pembelajaran untuk menghadapi tantangan yang lebih nyata.

Literasi Informasi adalah kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi
masalah, mengetahui informasi yang dibufuhkan, menentukan, mengevaluasi

serta menggunakan informasi yang tepat secara efektif. Dengan perkembangan
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teknologi informasi yang sangat cepat, Untuk itu, Literasi informasi ditawarkan
kepada pengguna perpustakaan/pemustaka agar dapat mengetahui dengan lebih
baik bagaimana mencari informasi yang disediakan, memilah informasi dari
koleksi perpustakaan, fasilitas, layanan dan kemudian membuat mereka
menjadi lebih mandiri setelahnya. Literasi Informasi ini juga dapat membantu
dalam pembelajaran yang berkelanjutan life long learning dan bukan hanya
menyelesaikan permasalahan akademis tapi lebih dari itu. Topik dan fokus
yang telah ditemukan inilah yang akan menggiring untuk masuk ke tahap
berikutnya yaitu kata kunci. Dengan menggunakan kata kunci yang tepat maka
akan diperoleh sumber informasi baik primer, sekunder maupun tersier dengan
lebih mudah, tepat dan akurat.

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan, peneliti akan merancang dan
melakukan penelitian yang berjudul “Aralisis Kemampuan Literasi Sains
Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN 23 Assorajang Kecamatan
Tanasitolo Kabupaten Wajo”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Deskripsi Kemampuan Literasi Sains Terhadap Hasil Belajar
IPA Siswa Kelas V SDN 23 Assorajang Kecamatan Tanasitolo
Kabupaten Wajo?
2. Seberapa Besar Konfribusi Kemampuan Literasi Sains Terhadap Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas V SDN 23 Assorajang Kecamatan Tanasitolo

Kabupaten Wajo?







C. Tujuan
Tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana deksripsi kemampuan literasi sains
terhadap hasil belajar IPA Siswa Kelas V.
2. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kemampuan literasi sains
terhadap hasil belajar IPA Siswa Kelas V.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Guru
Diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru SD pada umumnya dan untuk
memanfaatkan perangkat pembelajaran sains untuk melatih kemampuan
literasi sains siswa.
2. Bagi siswa
Diharapkan dapat tercipta suasana belajar yang aktif, inovatif, kreatif,

menyenangkan serta efektif sehingga memotivasi belajar siswa.







BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritis

1. Kemampuan Literasi Sains

a. Pengertian Literasi Sains

Menurut Toharuddin, U., (2011:8) literasi sains adalah kemampuan
sesecorang untuk memehami sains, mengomumikasikan sains (lisan dan
tulisan), serta menerapkan pengetahuan sains untuk memecahkan masalah
sehingga memiliki sikap dan kepekaan yang tinggi terhadap diri dan
lingkungannya dalam mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan sains.

Literasi merupakan proses yang kompleks yang melibatkan
pembangunan pengetahuan sebelumnya, budaya, dan pengalaman untuk
mengembangkan pengetahuan baru dan pemahaman yang lebih dalam
(Abidin, Y.,et al., 2017: 1).

Literasi sains menurut PISA yaitu “the capacity to use scientific
knowledge, to identifity questions and to draw evidence-based conclusions
in order to understand and help make decisions about the natural world and
the changes made to it through human activity”. Berdasarkan pemaparan
tersebut literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan menggunakan
pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan

berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka memahami serta membuat keputusan






tentang alam dan perubahan yang dilakukan melalui aktivitas manusia
(Yuliati, 2017).

Sementara itu, Miller, 1983 (Toharuddin, U: 2011) literasi sains
didefinisikan sebagai kemampuan membaca dan menulis tentang sains dan
teknologi. Lebih lanjut, ia menyatakan bahwa definisi itu bersifat sangat
umum, dan karena itu, maknanya termasuk bahan bacaan apapun yang dapat
dibaca, dari bacaan sederhana hingga karya tulis ilmiah.

Menurut Toharuddin, U., (2011:8) literasi sains adalah kemampuan
seseorang unfuk memehami sains, mengomunikasikan sains (lisan dan
tulisan), serta menerapkan pengetahuan sains untuk memecahkan masalah
schingga memiliki sikap dan kepekaan yang tinggi terhadap diri dan
lingkungannya dalam mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan sains.

Cahyana (2017:17) menyatakan bahwa literasi sains merupakan suatu
ilmu pengetahuan dan pemahaman mengenai konsep dan proses sains yang
akan memungkinkan seseorang unfuk membuat suatu keputusan dengan
pengetahvan yang dimilikinya, serta turut terlibat dalam kenegaraan,
budayadan pertumbuhan ekonomi, termasuk didalamnya kemampuan
spesifik yang dimilikinya.

Literasi sains didefenisikan sebagai sebuah kapasitas yang digunakan
untuk mencari pengetahuan ilmiah secara detail, mengidentifikasi

pertanyaan yang sulit dipahami dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta

yang ada untuk memahami alam semesta dan membuat keputusan dari







perubahan yang terjadi karena aktivitas manusia kemampuan menggunakan
pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka memahami serta membuat keputusan
berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam
melalui aktivitas manusia (Rahman, ez al., 2017)
b. Ruang Lingkup Literasi Sains
Dalam pengukuran literasi sains, PISA menetapkan tiga dimensi besar
literasi sains, yakni konten sains, proses sains, dan konteks aplikasi sains.
Secara rinci, PISA 2003 memaparkan literasi sains sebagai berikut.
1. Kandungan Literasi Sains
Dalam dimensi konsep ilmiah (scientific concepts), siswa perlu
menangkap sejumlah konsep kunci atau esensial dapat memahami
fenomena alam tertentu dan perubahan-perubahan yang terjadi akibat
kegiatan manusia. Hal ini merupakan gagasan besar pemersatu yang
berupaya menjrelaskan aspek-aspek lingkungan fisik. PISA
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mempersatukan konsep-
konsep fisika, kimia, biologi, serta ilmu pengetahuan bumi dan
antariksa (Toharuddin, U., ef a., 2011:8)
2. Proses Literasi Sains
Proses literasi sains dalam PISA mengkaji kemampuan siswa untuk
menggunakan pengetahuan dan pemahaman ilmiah, seperti kemampuan
siswa untuk mencari, menafsitkan dan memperlakukan bukti-bukti.

PISA menguji lima proses semacam ifu, yakni: 1)} mengenali pertanyaan







ilmiah, 2) mengidentifikasi bukti, 3) menarik kesimpulan 4)
mengomunikasikan kesimpulan, 5) dan menunjukkan pemahaman
konsep ilmiah.
3. Konteks Literasi Sains

Konteks literasi dalam PISA, lebih pada kehidupan sehari-hari daripada
kelas atau laboratorium. Sebagimana bentuk-bentuk literasi lainnya,
konteks sains melibatkan isu-isu yang sangat penting dalam kehidupan
secara umum, seperti juga dalam kepedulian pribadi. Pertanyaan-
pertanyaan dalam PISA 2000 dikelompokkan menjadi tiga area tempat
sains diterapkan, yaitu kehidupan dan kesehatan, bumi dan lingkungan,
serta teknologi.

Seseorang yang memiliki literasi sains adalah orang yang
menggunakan konsep sains, memiliki keterampilan proses sains untuk dapat
menilai dalam keputusan schari-hari ketika ia berhubungan dengan orang
lain dan lingkungannya, serta memahami interaksi antara sains, teknologi
dan masyarakat, termasuk perkembangan sosial dan ekonomi. Hal ini dapat
dilihat dari semakin berkembangnya pemikiran sesorang mengenai sains.
Sains tidak hanya dilihat dari seberapa banyak sains diketahui, namun juga
seberapa besar sains dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada (Abidin, Y. ef al., 2017:148)

Selanjutnya menurut Poedjiadi (Toharuddin, ef /., 2011:2) seseorang

yang memiliki kemampuan literasi sains dan teknologi ditandai dengan

memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah dengan menggunakan







konsep-konsep sains yang diperoleh dalam pendidikan sesuai dengan
jenjangnya, mengenal produk yang ada disekitarnya beserta dampaknya,
mampu menggunakan produk teknologi dan memeliharanya, kreatif dalam
membuat hasil teknologi yang disederhanakan sehingga para siswa mampu
mengambil keputusan berdasarkan nilai dan budaya masyarakat setempat.

Literasi sains diharapkan siswa mampu memenuhi berbagai tuntutan
zaman yaitu menjadi problem solver dengan pribadi kompetitif, inovatif,
serta berkarakter. Hal tersebut dikarenakan penguasaan kemampuan literasi
sains dapat mendukung pengembangan dan penggunaan kompetensi abad
ke-21 (Yuliati, 2017)

Berdasarkan uraian tersenut maka dapan disimpulkan siswa dalam
memenuhi  tuntutan zaman diharapkan mampu mengembangkan
pemikirannya dalam menyelesaikan masalah-masalah ilmiah berdasarkan
konsep, keterampilan proses, serta bebasis teknologi sehingga siswa dapat
kompetitif, inovatif dan berkarakter dalam mengambil keputusan di abad ke-
21,

Ruba (Toharuddin, U.et al, 2011: 12) menyatakan bahwa
karakteristik individu yang memiliki literasi sains sebagai berikut:

1. Bersikap positif terhadap sains,

2. Mampu menggunakan proses sains,

3. Berpengetahuan Juas tentang hasil-hasil riset,

4. Memiliki pengetahuan tentang konsep dan prinsip sains, serta mampu

menerapkannya dalam teknologi dan masyarakat,
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5. Memiliki pengertian hubungan antara sains, teknologi, masyarakat dan
nilai-nilai manusia,

6. Berkemampuan membuat keputusan dan terampil menganalisis nilai
untuk pemecahan masalah-masalah masyarakat yang berhubungan
dengan sains tersebut.

¢. Aspek Literasi Sains

Sebagai bagian dari npaya pengembangan literasi sains siswa di negara
kita, maka pendidik harus memahami konsep literasi dengan baik. Pendidik
perlu membaca dan menganalisis artikel-artikel terkait isu-isu sains yang
secara langsung dapat mempengaruhi aspek kehidupan manusia seperti isu-
isu pemanasan global, sumberdaya air bersih, sumberdaya flora/fauna,
sumber energi, dan sejenisiya.

BouJaoude (Jufri, W., 2017: 154) mengembangkan kerangka analisis
literasi sains siswa berdasarkan tiga hal yakni:

(1) Empat aspek literasi sains yaitu: pemahaman materi sains, investigasi

sains, dan sains cara unfuk mencari tahu, serta interaksi sains—

teknologi-masyarakat;

(2) Pemanfaatan sains oleh individu untuk mengambil keputusan,
menyelesaikan masalah, dan pengaruh sains terkendali isu-isu moral dan
etika; dan

(3) Domain kurikuler sains dan sains sebagai salah satu cara berpikir.
Sejatinya membangun literasi sains adalah membangun sejumlah

kompetensi yang harus dimiliki cleh setiap siswa. Bagian terpenting dalam




"

.




11

membangun literasi sains adalah bagiamana fakta-fakta sains yang ada
membentuk  keterampilan-keterampilan  tertentu  dalam  kegiatan
pembelajaran. Literasi sains menjadi bagian tak terpisahkan dalam
membentuk siswa menjadi warga yang aktif dan partisipatif dalam konteks
dunia nyata, serta mampu memecahkan setiap permasalahan yang ada.
. Indikator Literasi Sains

Pembelajaran literasi sains merupakan pembelajaran yang relevan
untuk mengembangkan kemampuan literasi sains yang sesuai dengan proses
dan produk kehidupan sehari-hari dalam masyarakat. Pembelajaran ini
memasukkan isu-isu sosial yang memerlukan komponen konsep sains dalam
pengambilan keputusan untuk memecahkan masalah dan membantu siswa

dalam hal penyelesaian masalah (Holbrook dan Miia, 2009).

Berikut ini merupakan indikator literasi sains menurut OECD dalam

(Abidin, 2017)
Indikator Deskripsi Indikator
Menjelaskan fenomena Mengevaluasi penjelasan untuk
ilmiah berbagai fenomena alam dan teknologi.
Mengevaluasi dan Menganalisis dan menggambarkan

mendesain penelitian ilmiah

Menafsirkan data dan bukti  Menganalisis dan menyimpulkan
ilmiah

OECD, 2016 (Abidin, Y. 2017:145)
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2. Hasil Belajar IPA

Nurdyansyah dan Fitriyani (2018) mengemukakan bahwa hasil belajar
merupakan salah satu indikator keefektifan pembelajaran matematika. Hasil
belajar matematika yang tinggi menunjukkan bahwa proses belajar tersebut
efekti. Sebaliknya, hasil belajar rendah menunjukkan indikasi
ketidakefektifan proses belajar.

Hartati (2015) hasil belajar adalah hasil akhir yang dimiliki oleh siswa
berupa kemampuan-kemampuan dalam menguasai, memahami konsep
dalam pelajaran matematika sebagai ilmu tentang logika mengenai bentuk,
susunan, besaran dan konsep-konsep yang saling berhubungan satu sama
lainnya yang menggunakan istilah serta didefinisikan dengan cermat, jelas
dan akurat untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai
permasalahan sosial, ekonomi, dan alam setelah melalui proses belajar.

Hasil belajar menurut Bloom (1964) mengklasifikasikan hasil belajar
ke dalam tiga ranah yaitu: (1) hasil belajar ranah kognitif, melipuii
penguasaan konsep, ide, pengetahuan faktual, dan berkenaan dengan
keterampilan-keterampilan intelektual. (2) hasil belajar ranah afektif,
berkaitan dengan sikap dan nilai-nilai, perasaan dan emosi, karakter,
falsafah pribadi, konsep diri, tingkat penerimaan atau penolakan terhadap
sesuatu, dan kesalahan mental yang melekat dan membentuk kepribadian
seseorang. (3) hasil belajar ranah psikomotor, berkenaan dengna hasil
belajar yang diekspresikan dalam bentuk keterampilan menyelesaikan tugas-

tugas manual dan gerakan fisik atau kemampuan melakukan sesuatu. Hasil
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belajar ranah ini juga mencakup aspek sosial seperti keterampilan
mengoperasikan alat-alat dan keterampilan berkomunikasi. Jufri (2017)
hasil belajar yang dikemukakan diatas tidaklah berdiri sendiri-sendiri, tetapi
selalu berhubungan satu sama lain, bahkan ada dalam kebersamaan. Apabila
siswa mengalami perubahasan tingkah laku kognisi dan keterampilannya,
maka dalam kadar tfertentu akan mengalami pula perubahan pada sikap dan
perilakunya.

Jufri (2017) mengemukakan bahwa belajar meliputi adanya
perkembangan pengetahuan, keterampilan, sikap dan tingkah laku pada diri
siswa yang terjadi sebagai akibat dan kegiatan mengobservasi,
mendengarkan, mencontoh, dan mempraktekkan langsung suatu kejadian.
Lanjutnya Moller (2009) juge berpendapat learning is a naturally active
mental and social process. When learning in natural context, human
interact with their environment and manipulate the objects in that
environment, observing the effects of their interventions and constructing
their own interpretations of the phenomena ond the results of the

manipulation and sharing those interpretations with others. Juga pendapat

Gagne (1992) yang menyatakan bahwa “infruction is a set of even that affect
learners in such a way that learning is facilitated”. Oleh karena itu, kata
mengajar (teaching) lebih merupakan bagian dari pembelajaran (intruction)
di mana peran guru lebih ditekankan merancang berbagai sumber, media

dan fasilitas untuk siswa dalam belajar. Sejalan dengan itu, Gagne (1992)

menyatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan (performances) yang
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dapat teramati dalam diri seseorang dan disebut juga dengan kapabilitas.
Lanjutnya Gagne mengemukakan ada lima kategori kapabilitas manusia
yaitu: Pertama, keterampilan intelektual (intelektual skill) merupakan jenis
keterampilan yang berkaitan dengan kemampuan seseorang umtuk

berinteraksi dengan lingkungan dalam konteks simbol dan konseptual.

Kajian Penelitian Yang Relevan

Retnoningsih, A. (2015) dalam penclitiannya “Desain
Pembelajaran Literasi Sains Berbasis Problem Based Learning dalam
Membentuk Keterampilan Berpikir Kritis Siswa”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran literasi sains berbasis PBL
menurut penilaian pakar layak digunakan dengan kriteria penilaian “baik”
dan layak digunakan untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis
siswa. Penggunaan perangkat pembelajaran literasi sains berbasis PBL
berpengaruh  signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa,
ditunjukkan dengan skor rata-rata kelas eksperimen lebih baik dibanding
kelas kontrol.

Adawiyah, R., & Wisudawati, A W. (2017) dalam penelitiannya
“Pengembangan Instrumen Tes Berbasis Literasi Sains: Menilai
Pemahaman Fenomena Ilmiah Mengenai Energi”. Desain penelitian ini
adalah Research and Development (R&D), Teknik analisis data dilakukan
secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian ini adalah berupa instrumen

tes berbasis literasi sains yang layak untuk mengukur kemampuan literasi

sains siswa, dimana nilai validitas keseluruhan instrumen tes 0,60 yang
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berarti berkualitas tinggi, dan penilaian keseluruhan aspek yaitu aspek
materi, literasi sains, konstruksi, dan tata bahasa oleh para ahli; dosen ahii
IPA dan guru-guru IPA/MTs di Daerah Istimewa Yogyakarta berturut-turut

dengan skor 78,33 dan 95,25 berarti memiliki kriteria baik; dan sangat baik.

C. Kerangka Pikir

Kerangka piker adalah serangkaian konsep dan kejelasan hubungan antar
konsep yang dirumuskan oleh peneliti berdasarkan tinjauan pustaka, dengan
meninjau teori yang disusun dan hasil-hasil penelitian yang terdahulu yang
terkait. Kerangka pikir ini digunakan sebagai dasar untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diangkat untuk memahami hubungan
antar variable tertentu yang telah dipilihnya, mempermudah penelitian
memahami dan menyadari kelemahan/keunggulan dari peneliti terdahulu.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam skema kerangka pikir berikut ini;

Kurikulum K-13

!

Pembelajaran IPA

!

Literasi Sains

'

Analisis

!

Hasil Belajar IPA/ Temnuan

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Penelitian

Ho = Tidak terdapat kontribusi signifikan antara kemampuan literasi
sains terhadap hasil belajar IPA Siswa Kelas V SDN 23 Assorajang
Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo.

Ha = Terdapat kontribusi signifikan antara kemampuan literasi sains

terhadap hasil belajar IPA Siswa Kelas V SDN 23 Assorajang

Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo.






BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan penelitian Korelasi (Correlational Research). Penelitian
korelasi merupakan penelitian yang dilakukan untuk ada atau tidaknya, dan
seberapa jauh ditemukan korelasi antara dua variabel atau lebih secara
kuantitatif (Arikunto, 2010). Pada metode penclitian ini berguna untuk
mengungkapkan hubungan serta besar kontribusi antar variabel. Adapun
variabel tersebut adalah Literasi Sains dan hasil belajar IPA siswa kelas V

SDN 23 Assorajang Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN 23 Assorajamg Kecamatan
Tanasitolo Kabupaten Wajo. Subyek dari penelitian ini adalah siswa kelas V

SDN 23 Assorajang Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo.

Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik terfentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya {Sugiyono,
2016: 80). Maka Populasi dalam penelifian ini adalah seluruh siswa pada

SDN 23 Assorajang Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representatif/mewakili (Sugiyono, 2016: 81). Selanjutnya Sugiyono (2015 :
118) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Teknik pengambilan sampel yang saya gunakan ialah Quota Sampling.
Bila populasi besar, dan peneliti tidek mungkin mempelajari semua yang ada
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu, Apa
yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-
betul representatif (mewakili). Jadi, jumlah sampel pada penelitian ini

adalah semua siswa kelas V SDN 23 Assorajang Kecamatan Tanasitolo

Kabupaten Wajo.
Tabel 3.1 Sampel Penelitian
Jenis Kelamin
No Kelas Jumlah
Perempuan Laki-laki
1 VA 12 8 20
2 VB 11 9 20

Total keseluruhan = 40 orang
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D. Desain Penelitian

Gambar 1. Paradigma Hubungan Antar Variabel

X > Y

Keterangan:

——— ; Hubungan Kausal

X : Literasi Sains

: Hasil Belajar IPA

Teknik Pengumpulan Data serta Instrumen yang digunakan

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini:

a.

Teknik Pengumpulan data
Pengumpulan data peneliti menggunakan:
1)Peyelengaraan tes
Tes kemampuan Literasi Sains
2) Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan sebagai bahan bukti terjadinya suatu proses
belajar mengajar di kelas yang akan di teliti berupa foto.
Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel
yang diteliti (Sugiono, 2016). Adapun instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa tes. Tes digunakan untuk memperoleh data

mengenai kemampuan literasi sains dan Hasil belajar IPA. Berikut
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instrumen yang digunakan pada penelitian ini, disajikan dalam bentuk
tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1 Instrumen Peneliltian

No. Data Teknik pengumpulan data
1 Literasi Sains Tes Literasi Sains
2 Hasil Belajar Nilai Ulangan/Semester

Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini memiliki 2 variabel yaitu Literasi sains sebagai variabel

Independen (X) dan Hasil belajar IPA sebagai variabel Dependen (Y).

Untuk menghindari perbedaan pengertian dan batasan terhadap varabel,

berikut akan dijelaskan tentang ketiga variabel tersebut:

1. Kemampuan Literasi Sains (X) merupakan kemampuan siswa
memahami sains, mampu mengevaluasi dan mendesaian penelitian
ilmiah sehingga siswa dapat terlatih dalam menerapkan konsep atau
fakta yang diperoleh dari sekolah berupa fenomena-fenomena alam
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dimana data yang diperoleh
ditafsirkan dalam bentuk ilmiah. Alat ukur yang digunakan dalam hal

ini berupa instrumen tes yang berdasarkan indikator kemampuan

literasi.
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2. Hasil Belgjar IPA (Y) adalah nilai yang diperoleh siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran JPA  diukur melalui nilai
ulangan/semester,

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif, diperlukan
untuk mendeskripsikan data dari variabel-variabel penelitian yang diajukan.
Untuk teknik analisis deskriptif meliputi mean, median, variansi, skewness,
kurtosis, minimum, maksimum, dan tabel distribusi frekuensi. Data
kemampuan literasi dikumpulkan melalui tes, Sedangkan data hasil belajar
dikumpulkan melalui hasil nlangan/semester. Data yang telah dikumpulkan
diolah dengan menggunakan uji normalitas kemudian melanjutkan dengan uji
korelasi parsial untuk mengetahui seberapa besar kontribusi antar variabel.
Untuk mempermudah menemukan koefisien pada analisis ini penulis akan
menggunakan software SPSS 26 for windows.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas harus dipenuhi
sebagai syarat untuk menentukan perhitungan yang akan dilakukan pada uji
hipotesis berikutnya. Data yang diwji apabila taraf signifikansi 0,05 (5%)
dengan ketentuan bahwa probabilitas atau sig > 0,05, maka data berdistribusi
normal dan apabila probabilitas atau sig < 0,05, maka data tidak berdistribusi
normal. Hasil dari normal atau tidaknya data, dapat dilihat dari nilai

signifikansinya pada kolom Kolmogorov-Smirnov.
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Uji korelasi parsial dengan variabel kontrol atau variabel pengendali
yang diasumsikan nilainya konstan. Penggunaan variabel kontrol dalam
analisis korelasi bertujuan untuk mengetahui hubungan yang terbentuk antar
variabel. Sujarweni (2014) mengemukakan keeratan hubungan atau koefisien
korelasi antar variabel dapat di kelompokkan sebagai berikut:

1. Nilai koefisien korelasi 0,00 sampai 0,20 berarti sangat lemah

2. Nilai koefisien korelasi 0,21 sampai 0,40 berarti lemah

3. Nilai koefisien korelasi 0,41 sampai 0,70 berarti kuat

4. Nilai koefisien korelasi 0,71 sampai 0,90 berarti sangat kuat

5. Nilai koefisien korelasi 0,91 sampai 0,99 berarti kuat sekali

6. Nilai koefisien korelasi 1,00 berarti sempurna







BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Gambaran umum pada penelitian yang akan dilakukan di SDN 23
Assorajang Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo. Penclitian yang
berjudul Analisis Kemampuan Literasi Sains Terhadap Hasil Belajar IPA
Siswa Kelas V SDN 23 Assorajang Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo.
Adapun rumusan masalah yaitn: 1) Bagaimana Deskripsi Kemampuan
Literasi Sains Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN 23
Assorajang Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo, dan 2) Seberapa Besar
Kontribusi Kemampuan Literasi Sains Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa
Kelas V SDN 23 Assorajang Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo,
Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu; 1) Untuk mengetahui bagaimana
deksripsi kemampuan literasi sains terhadap hasil belajar IPA Siswa Kelas V
dan 2) Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kemampuan literasi

sains terhadap hasil belajar IPA Siswa Kelas V.

Melalui tes untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa Kelas V
SDN 23 Assorajang Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo dengan jumizh
responden sebanyak 40 siswa yang merupakan sampel dalam penelitian ini.
Penelitian ini merupakan penelitian korelasi dengan variabel (X) literasi
sains dan (Y) hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 23 Assorajang

Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo.

23
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Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik statistik
deskriptif dan statistik infrensial. Hasil analisis data tersebut akan diuraikan

sebagai berikut:

Hasil Analisis Statistik Deskriptif
a. Literasi Sains (X)

Berikut ini dikemukakan hasil analisis statistik deskriptif yang
diperoleh berdasarkan skor nilai variabel literasi sains (X) siswa kelas V
SDN 23 Assorajang Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo dalam bentuk
nilai-nilai maksimum, nilai minimum, mean, modus, median, standar
deviasi, Skewnes, kurtosis serta frekuensi, histogram dan variansinya
disajikan dengan tabel berikut,

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Literasi Sains (X)

Literasi Sains (X) Nilai
N (Sampel) 40
Nilai Maksimal 100
Nilai Minimal 60

Nilai Rata-Rata 79.00

Std. Deviation 8.884

Hasil analisis deskriptif yang berkaitan dengan nilai skor variabel
literasi sains (X) siswa kelas V SDN 23 Assorajang disajikan dalam Tabel
4.1. Hasil tampilan output spss pada dengan masing-masing dari jumlah 40
siswa yang menjadi sampel penelitian.

Berdasarkan hasil analisis pada variabel literasi sains (X), hasil

menunjukkan bahwa nilai maksimal yang diperoleh siswa adalah 100, dan
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nilai minimum yang diperoleh siswa adalah 60. Nilai rata-rata yang
diperoleh siswa pada variabel (X) adalah 79.00 dengan range sebesar 40.

Adapun hasil analisis deskripsi pada distribusi frekuensi disajikan
dalam Tabel 4.2. variabel literasi sains (X) berikut ini:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Literasi Sains (X)

Nilai Frekuensi

Valid 60 2

| 67 4
| 73 8
: 80 15
87 7

93 3

160 1
5 Total 40

Tabel 4.3 Kriteria Penilaian Literasi Sains (X)

Nilai Kategori
80 - 100 Tinggi
|
i 65-79 Sedang
: <65 Rendah

(Sumber: Kemendikbud, 2018)

Hasil perolehan nilai dari 40 siswa yang menjadi sampel penelitian,
data yang diperoleh kemudian dikelompokkan agar mendapatkan gambaran
mengenai karakteristik data siswa. Kelompok siswa yang berada pada
kategori tinggi sebanyak 26 siswa, kelompok siswa yang berada pada
kategori sedang sebanyak 12 siswa, sedangkan kelompok siswa yang berada
pada kategori rendah sebanyak 2 siswa. Secara keseluruhan Skor rata-rata

yang diperoleh siswa pada variabel literasi siswa (X) pada siswa kelas V
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SDN 23 Assorajang Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo adalah 79.00
yang berada pada kategori sedang.
b. Hasil Belajar IPA (Y)

Berikut ini di kemukakan hasil analisis statistik deskriptif yang
diperoleh berdasarkan skor nilai variabel hasil belajar IPA (Y) siswa kelas V
SDN 23 Assorajang Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo dalam bentuk
nilai-nilai maksimum, nilai minimum, mean, modus, median, standar
deviasi, Skewnes, kurtosis serta frekuensi, histogram dan variansinya
disajikan dengan tabel berikut.

Tabel 4.4 Statistik Deskriptif Hasil Belajar IPA (Y)

Hasil Belajar IPA (Y) Nilai
N (Sampel) 40
Nilai Maksimal 100
Nilai Minimal 69
Nilai Rata-Rata 88.73
Std. Deviation 8.944

Hasil analisis deskyiptif yang berkaitan dengan nilai skor variabel hasil
belajar TPA (Y) siswa kelas V SDN 23 Assorajang disajikan dalam Tebal
4.4. Hasil tampilan output spss dengan masing-masing dari 40 jumlah siswa
yang menjadi sampel penelitian.

Berdasarkan hasil analisis pada variabel hasil belajar IPA (Y) siswa

kelas V SDN 23 Assorajang. Hasil menunjukkan bahwa nilai maksimal yang

diperoleh siswa sebesar 100 dan nilai minimum yang diperoleh siswa adalah
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69. Nilai rata-rata siswa pada variabel hasil belajar IPA (Y) adalah 88, 73
dengan range sebesar 31.

Adapun hasil analisis data distribusi frekuensi disajikan dalam Tabel
4.5. variabel (Y) berikut ini:

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar IPA (Y)

Nilai Frequency
Valid 69 3
75 2
80 3
81 2
85 4
88 4
80 1
91 1
94 13
95 1
100 6
Total 40

i Tabel 4.6 Kriteria Penilaian Literasi Sains (X)

Nilai Kategori

80 - 100 Tinggi

65 - 79 Sedang
; <65 Rendah

{Sumber: Kemendikbud, 2018)
Hasil perolehan nilai dari 40 siswa yang menjadi sampel penelitian,
data yang diperoleh kemudian dikelompokkan agar mendapatkan gambaran
mengenai karakteristik data siswa. Kelompok siswa yang berada pada

kategori tinggi sebanyak 35 siswa, kelompok siswa yang berada pada

kategori sedang sebanyak 5 siswa, sedangkan tidak ada siswa yang berada
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pada kelompok dengan kategori rendah, Secara keseluruhan skor rata-rata
yang diperoleh siswa pada variabel hasil belajar IPA (Y) pada siswa kelas V
SDN 23 Assorajang Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo adalah 88.73
yang berada pada kategori tinggi.
Hasil Analisis Inferensial
a. Uji Normalitas

Pada analisis statistik untuk pengujian hipotesis, sebelum pengujian
hipotesis dilakukan terlebih dahulu dilakukan uji normalitas yang bertujuan
untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari sampel di
distribusi normal atau tidak.

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah
sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka variabel tidak berdistribusi
normal

b. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka variabel berdistribusi normal

Tabel 4.7 Uji Normalitas One-Sample K-S

Uji Normalitas Nilai
N (sampel) 40
Normal Parameters*® Mean 0.0000000
Std'. . 7.89860049
Deviation
Absolute 0.123
Positive 0.086
Negative -0.123
Test Statistic 0.123

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.133¢
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Berdasarkan Tabel 4.7 Tests of Normality One-Sample Kolmogorov-
Smirnov diperoleh nilai Kolmogorov Smirnov test dengan signifikansi
sebesar 0.133. Perolchan nilai dari hasil outpur SPSS tersebut ternyata
memperoleh nilai yang lebih besar dari nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 atau
0,133 > 0,05. Maka sesuai dengan ketentuan, hal ini menunjukkan bahwa
data penelitian berdistribusi normal, dengan demikian uji hipotesis dapat

dilakukan.,

a. Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi
kemampuan literasi sains terhadap hasil belajar IPA Siswa Kelas V SDN 23
Assorajang Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo.

Berikut ouspur SPSS 26 hasil analisis data:

Tabel 4.8 Correlations X-Y

Correlations

Hasil
Literasi Sains  Belajar

Literasi Pearson

Sains Correlation 1 i
Sig, (2-tailed) .002
N 40 40
Hasi! Pearson . 460" 1
Belajar Correlation
Sig. (2-tailed) .002

N 40 40
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Tabel 4.9 ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1  Regressio
0 686.847 1 686.847 10727 .002°
Residual 2433,128 38 64.030
Total 3119975 39
Tabel 4.10 Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant 51.40
(Cons 11.464 4484 000
) 7
Literasi
R A72 .144 469 3275 002
Sains

Tabel 4.11 Residuals Statistics®

Minimum Maximum Mean  Std, Deviation N
Predicted Value 7975 9865 8873 4.197 40
Residual 20338 10.803 .00 7,899 40
f;:l'uzwmmd 2139 2364 000 1.000 40
Std. Residual 2542 1350 000 987 40

! Berdasarkan hasil analisis data owpur SPSS 26 pada analisis

kemampuan literasi sains terhadap hasil belajar IPA Siswa Kelas V SDN 23
Assorajang Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo. Maka hasil temuan
penelitian secara objektif sebagai berikut:
Hipotesis Penelitian:

; Ho = Tidak Terdapat kontribusi signifikan antara kemampuan literasi

sains terhadap hasil belajar IPA Siswa Kelas V SDN 23 Assorajang

Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo.
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Ha = Terdapat kontribusi signifikan antara kemampuan literasi sains
terhadap hasil belajar IPA Siswa Kelas V SDN 23 Assorajang

Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo.

Berdasarkan hasil anaslsis data pada kemampuan literasi sains
terhadap hasil belajar IPA Siswa Kelas V SDN 23 Assorajang. Pada Tabel
4.9 diperoleh nilai sig. 0,002. Temvyata nilai sig. 0,002 lebih kecil dari nilai
probabilitas 0,05 atan nilai 0,05 > 0,002. Maka Hy ditolak dan H, diterima,
artinya koefisien analisis data signifikan.

Hasil analisis data diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,469.
Nilai koefisien r-tabel Product Moment dengan taraf signifikansi 5% dan N:
40-1= 39 sebesar 0,316. Hasil ini menunjukkan bahwa r-hitung lebih besar
daripada 1-tabel sehingga hipotesis diterima, ini berarti terdapat kontribusi
signifikan antara kemampuan literasi sains terhadap hasil belajar IPA Siswa
Kelas V SDN 23 Assorajang Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo.
Berikut pedoman interpretasi koefisien korelasi:

Pedoman untuk Memberikar Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Kontribusi
0,00-0,199 Sangat rendah
0,200,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat kuat
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Berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi. Maka, koefisien
korelasi yang ditemukan sebesar 0,469 yang termasuk pada tingkat

kontribusi pada kategori yang sedang.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif kemampuan literasi sains terhadap
hasil belajar IPA Siswa Kelas V SDN 23 Assorajang Kecamatan Tanasitolo
Kabupaten Wajo. Hasil tampilan output spss 26 menunjukkan bahwa nilai
skewness dan kurtosis pada variabel (X) kemampuan literasi sains dan (Y)
hasil belajar IPA mendekati nol dan nilai rasio maka dapat disimpulkan
bahwa data nilai berdistribusi secara normal. Secara keseluruhan nilai rata-
rata yang diperoleh siswa pada variabel literasi siswa (X) pada siswa kelas V
SDN 23 Assorajang adalah 79.00 yang berada pada kategori sedang,
Sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada variabel hasil belajar
IPA (Y) pada siswa kelas V SDN 23 Assorajang Kecamatan Tanasitolo
Kabupaten Wajo adalah 88.73 yang berada pada kategori tinggi.

Hasil analisis inferensial data menunjukkan kontribusi yang positif
signifikan antara kemampuan literasi sains terhadap hasil belajar TPA Siswa
Kelas V SDN 23 Assorajang. hasil anaslsis data pada kemampuan literasi
sains terhadap hasil belajar IPA Siswa Kelas V SDN 23 Assorajang. Pada
Tabel 4.9 diperoleh nilai sig. 0,002. Ternyata nilai sig. 0,002 lebih kecil dari
nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,05 > 0,002, Maka Hy ditolak dan H,
diterima, artinya koefisien analisis data signifikan dengan koefisien korelasi

yang ditemukan sebesar 0,469 yang termasuk pada tingkat kontribusi pada
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kategori yang sedang. Nilai koefisien r-tabel Product Moment dengan taraf
signifikansi 5% dan N: 40-1= 39 sebesar 0,316. Hasil ini menunjukkan
bahwa r-hitung lebih besar daripada r-tabel sehingga hipotesis diterima, ini
berarti terdapat kontribusi signifikan dengan besar kontribusi pada
kategori sedang antara kemampuan literasi sains terhadap hasil belajar IPA

Siswa Kelas V SDN 23 Assorajang Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo.







BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dengan meneliti besar kontribusi
kemampuan literasi sains terhadap hasil belajar IPA Siswa Kelas V SDN

23 Assorajang Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo. Hasil analisis data

menunjukkan kontribusi yang positif signifikan. Adapun kesimpulan

pada penelitian ini yaitu:

1. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada variabel literasi siswa (X)
adalah 79.00 yang berada pada kategori sedang. Sedangkan nilai rata-
rata yang diperoleh siswa pada variabel hasil belajar IPA (Y) adalah
88.73 yang berada pada kategori tinggi pada siswa kelas V SDN 23
Assorajang Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo.

2. Hasil analisis menunjukkan nilai r-hitung lebih besar daripada r-tabel
schingga hipotesis diterima yang berarti terdapat koniribusi signifikan
dengan besar kontribusi pada kategori sedang antara kemampuan

literasi sains terhadap hasil belajar IPA Siswa Kelas V SDN 23

Assorajang Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo.
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B. Saran
Adapun beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan sebagai
penyempurnaan berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian ini, antara lain
sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi suatu acuan bagi guru SD pada
umumnya dan unfuk memanfaatkan pembelajaran sains untuk melatih
kemampuan literasi sains terhadap hasil belajar IPA.

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi penulis
selanjutnya dalam melakukan penelitian seberhubungan dengan

variabel literasi sains dan hasil belajar IPA.
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1. LAMPIRAN INSTUMENT PENELITIAN

SOAL LITERASI SAINS
Waktu Pelaksanaan
Nama
Kelas :
PETUNJUK UMUM

1. Buatlah Terlebih dahulu nama dan nomor absen pada lembar
jawaban!

Bacalah suruhan atau petunjuk dengan bail!

Bacalah soal dengan baik sebelum menjawab!

Tulislah jawaban pada lembar jawaban yang telah tersedia!
Tes tidak boleh dicoret coret!

A T T A

A. Silanglah (x) pada huruf a, b, ¢, atau d di depan jawaban yang

paling benar!

1. Apakah volume air sungai akan berkurang karena proses evaporasi?
a. Dapat, karena uap air belum tentu menjadi hujan
b. Dapat karena uap air akan menjadi air tanah
c. Tidak, karena air yang menguap menjadi uap air hanya sedikit

d. Tidak, karena uap air tersebut akan kembali ke sungai

Proses yang ditandai
dengan huruf X pada
gambar disamping

dapat terjadi karena ....

a. Air yang ada di bumi menguap karena pengaruh panas dari sinar matahari.

b. Titik-titik air di awan kemudian akan turun menjadi hujan.

¢. Suhunya turun yang menyebabkan uap air akan berubah menjadi titik-titik
air yang membentuk awan.

d. uap air naik dan berkumpul di udara sampai udara tidak dapat lagi

menampung uap air.
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3. Pemerintah Kabupaten Gorontalo Utara akan melakukan program reboisasi

berkelanjutan guna menutupi sejumlah lahan dan hutan yang kritis akibat
musim kemarau panjang. (Antaranews, 2018). Program tersebut berpengaruh
terhadap tahapan siklus air karena ....
a. Hutan berguna menambah sumber resapan
b. Hutan menjadi sumber utama uap air ke awan.
¢. Hutan dapat menjaga persediaan air bersih

d. Hutan menahan air ke sungai

. Saat ini, banyak sampah yang mengendap di sungai dan laut. Banyak sampah

di daerah tersebut memberi pengaruh pada tahapan pada siklus air karena ....
a. Sampah akan terbawa air yang menguap
b. Sampah membuat air berkurang
c. Sampah meghambat proses penguapan

d. Sampah menjadikan air kotor menguap

. Kurangnya air di bumi dapat menyebabkan banyaknya hewan yang

mengalami dehidrasi dan tumbuhan yang tidak tumbuhan dengan

baik. Kesimpulan yang didapat dari peristiwa diatas adalah ....

a. Menyadari pentingnya dan bermanfaatnya proses siklus agar dapat
menjaga siklus air

b. Mencari sumber air dengan melakukan penggalian

c. Membiarkan saja dengan memanfaatkan yang ada untuk

kepentingan sendiri

. Perhatikan keterangan berikut

a. Tidak mengandung bahan kimiawi yang mengandung racun
b. Tidak mengandung kuman-kuman penyakit seperti disentri, tipus, dan kolera
¢. Tidak mengandung zat-zat kimiawi yang berlebihan

d. Cukup yodium







7. Air hujan yang turun pada proses siklus air yang memiliki warna dan berbau
merupakan kategort air hujan ...
a. air hujan tersebut tidak baik karena memiliki warna dan berbau
b. air hujan tersebut baik karena hanya dijelaskan memiliki warna dan berbau
¢. air hujan tersebut tidak baik secara fisik tapi tidak diketahui secarakimia

d. air hujan tersebut baik karena bukan hanya warna dan bau yang digunakan

8. Apabila dalam siklus air, air hujan mengandung pH (derajat keasaman) air antara
6,5 —9,2 dan meninggalkan endapan merupakan ciri ....

a. air hujan tersebut berkualitas baik walaupun meninggalkan endapan

b. air hujan tersebut berkualitas baik karena pH (derajat keasaman) air
antara 6,5 —9,2

c. air hujan tersebut berkualitas buruk karena secara fisik
meninggalkan endapan

d. air hujan tersebut berkualitas buruk karena pH (derajat keasaman) air

antara6,5-9,2

9. Apabila dalam sikius air, air hujan mengandung cukup yodium dan tidak berbau.
Merupakan ciri ....
a. air hujan tersebut berkualitas baik karena cukup yodium dan tidak berbau
b. air hujan tersebut berkualitas baik karena tidak berbau
¢. air hujan tersebut berkualitas buruk karena cukup yodium dan tidak berbau

d. air hujan tersebut berkualitas buruk karenamengandung yodium

10. Banyak air sungai yang tercemar minyak. Saat proses siklus air pengaruh kualitas

air terhadap proses siklus air tersebut adalah ....

a. air dalam siklus air tersebut memiliki kandungan kimia yangmenurunkan
kualitas air

b. air dalam siklus air tersebut tidak sepenuhnya menguap

¢. air dalam siklus air tersebut menguap bersama kotoran yang ada pada

minyak

d. air dalam siklus air menguap tanpa terpengaruh minyak yang mencemari air

41
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11. Manusia membutuhkan air tanah yang bersih untuk dikonsumsi. Dikutip dari
detikhelt sumber mata air terbaik berasal dari pegunungan. Jika dikaitkan dengan
proses hidrologi, yang menjadi penyebab sumber mata air pegunungan menjadi
yang terbaik adalah ....

a. Mata air pegunungan relative bebas pencemaran dan sudah mengalami
proses penyaringan alami melalui bebatuan
| b. Mata air pegunungan bersumber dari danau
c. Mata air pegunungan berasal dari proses penyaringan bebatuan
d. Mata air pegunungan telah melaiui penyaringan yang dilakukan oleh akar

tumbuhan sehingga layak dikonsumsi

12. Menurut ayah, Saat hujan keberadaan hutan sangat penting karena hutan
menyebabkan air tanah semakin banyak sehingga air yang ada dalam hutan lebih
bersih. Pendapat ayah benar karena ....

a. Air tanah berasal dari air hujan
b. Air tanah sudah disaring lapisan tanah dan akar
¢. Air tanah tidak mengalami pencemaran udara

d. Air tanah sudah disaring rerumputan dan akar

13. Masyarakat disuatu desa percaya, air yang berada di hutan sangat lebih bersih.
4 Hal ini disebabkan karena.....
1 a. Air tanah tidak mengalami pencemaran

b. Air tanah sudah disaring rerumputan dan akar

c. Air tanah berasal dari air hujan

d. Air tanah sudah disaring lapisan tanah dan akar

14. Untuk menghidari efek bencana tanah longsor pemerintah terhadap kandungan
air permukaan, menggalakkan penanaman 1001 pohon. Tujuan dilakukannya hal

tersebut adalah ....

a. Adanya banyak pohon berkurangnya polusi
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b. Adanya banyak pohon akan tanah akan semakin kokoh dangan
akan menjaga kandungan air tanah
c. Akan membuat lingkungan hijau

d. Menambah oksigen

15, Cara kita mengetahui bahwa air yang bersumber dari mata air pegunungan
aman untuk dikonsumsi adalah ....
a. Melihat dari warna air berwarna putih
b. Mengetahui dari rasa air
¢. Melihat darimana sumber air berasal

d. Melakukan uji coba terhadap air di laboratorium

KUNCI JAWABAN







2, LAMPIRAN OUTPUT SPSS

Tests of Normality One-Sample Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Unstandardized
Residual
N 40
Normal Parametersa? Mean .0000000
Std. Deviation 7.89860048
Most Exireme Differences  Absoluie .123
Positive .086
Negative -.123
Test Statistic 123
Asymp. Sig. {2-tailed) .133¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from: data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Correlations X-Y
Correlations
Literasi Sains Hasil Belajar
Literasi Sains Pearson .
Cotrelation ! ~
Sig. (2-tailed) .002
N 40 40
Hasil Belajar Pearson
Corrslation 4697 !
Sig. (2-tailed) .002
N 40 40

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Model

1 Regression

Residual

Total

ANOVA*
ANOVA?
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
686,847 1 686.847| 10.727 .00z2e
2433.128 38 64.030
3119.975 39

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

b. Predictors: (Constant), Literasi Sains
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Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coefiicients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig. |
1 (Constant) | 51.407 11.464 44841 .000
Literasi
Sains 472 144 A469| 3275 .002
Residuals Statistics™
Residuals Statistics®
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 79.75 98.65 88.73 4.197 40
Residual -20.338 10.803 .000 7.899 40
Sid. Predicted Value -2.139 2.364 .000 1.000 40
Sid. Residual 2,542 1.350 .000 .987 40
a. Dependent Variable: Hasil Belajar
Descriptive Statistics
N Range Minimum | Maximum Mean $id. Deviation
Literasi Sains 40 40 60 100 79.00 B.884
Valid N (listwise) 40
Descriptive Statistics
N Range Minimum | Maximusm Mean $Sid. Deviation
Hasil Belajar 40 31 69 100 88.73 8.944
Valid N (listwise) 40
Sfatistics
Literasi Sains Hasil Belajar
N Valid 40 40
Missing 0 0







Literasi Sains

Cumulative

Frequency | Percent | Valid Percent Percent
valid 60 2 5.0 5.0 50
67 4 10,0 10.0 15.0
73 8 200 20.0 35.0
80 15 375 37.5 725
87 7 175 17.5 90.0
93 3 7.5 7.5 975
100 1 25 2.5 100.0

Total 40 100.0 100.0
Hasil Belajar

Cumulative

Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 69 3 7.5 75 7.5
75 2 5.0 5.0 12.5
80 3 7.5 7.5 20.0
81 2 5.0 5.0 25.0
85 4 10.0 10.0 35.0
88 4 10.0 10.0 45.0
a0 1 25 2.5 47:5
o1 1 25 25 50.0
84 13 325 32.5 §2.5
95 1 2.5 2.5 85.0
100 6 15.0 15.0 100.0

Total 40 100.0 100.0
Literas! Szins _

Frequency

Literasi Sains
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Frequency

Hasl! Belajar
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Meon = E3.77

S1d. Dev. = B.54¢
H=42

Hasll Balafar
Descriptives
Statistic | Std. Error

Literasi S8ains  Mean 79.00 1.405
95% Confidence Interval for Lower Bound 76.16
Mean Upper Bound 81.84
$% Trimmed Mean 79.08
Median 80.00
Variance 78.923
Std. Deviation 8.884
Minimum 60
Maximum 100
Range 40
interquartile Range 14

Skewness -.049 374

Kurtosis .079 733

Hasil Belajar Mean 88.73 1.414
956% Confidence Interval for Lower Bound 85.86
Mean Upper Bound 91.59
5% Trimmed Mean 89.19
Median 92.50
Variance 79.999
Std. Deviation 8.944
Minimum 69

47







Maximum 100
Range 31
Interguartile Range 12
Skewness =775 .374
Kurtesis -.168 733

Fraquancy

Literasf Sains

Expacted Nermal

Normal

Q-Q Plot of Literasl Sains

Observed Valus
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Dav from Normal

;

Detrended Normat Q-0 Plot of Literasi Salns

i n - y
dm &8 . e P VoA G B
LA
o s . ” .
el [ Es RE &

Fraguency

125+

0wy

2
3
PR
.

il &
o i
+
o &

Bl

Memn = 8573
SHi Dev, = D944
=40

Hasfl Balafar

100

49







1=

Expected Normal
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Detrended Notinal Q-Q Plot of Hasil Belajar
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